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Abstrak kemampuan koneksi matematis yang rendah dalam pembelajaran matematika 
berimbas pada hasil belajar siswa. Diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, salah satunya dengan model 
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran berbasis 
masalah lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
Menggunakan metode kuasi eksperimen di SMP Negeri 5 Garut dengan sampel dua kelas. 
Jenis instrumen berupa tes uraian dan non tes berupa angket. Teknik analisis data 
melakukan pengujian normalitas data dengan uji Lilliefors, uji Homogenitas Dua Varians, 
uji independent sample t test dan uji Mann Whitney dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh 
kesimpulan: 1) Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran berbasis masalah tergolong tinggi; 2) Peningkatan kemampuan 
koneksi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran berbasis masalah lebih 
tinggi daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional; 3) Respon siswa 
terhadap model pembelajaran berbasis masalah tergolong baik. 
 
Kata kunci : Kemampuan Koneksi Matematis, Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan nasional dilaksanakan berdasarkan latar kemasyarakatan dan kebudayaan 
Indonesia. Tirtarahardja dan Sulo (2005: 1) berpendapat bahwa “Sasaran pendidikan 
adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh 
kembangkan potensi-potensi kemanusiannya”. Sejalan dengan Trianto (2009: 1) yang 
menyebutkan “Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 
dinamis dan syarat perkembangan”. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya 
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat yang perlu 
terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. 
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Sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam 
menyiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu bersaing di era globalisasi. 
Upaya yang tepat untuk menyiapkan SDM yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang 
dapat dipandang yang seyogianya berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM yang 
bermutu tinggi adalah pendidikan dan kualitas pendidikan tersebut ditentukan oleh 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru. 
Adapun tugas pokok seorang guru adalah mendidik, mengajar dan melatih. Dilihat 
dari multi fungsinya peranan seorang guru harus menyesuaikan diri dengan perkembangan 
informasi dan teknologi sehingga dapat berinteraksi baik dengan peserta didiknya. Selain 
itu, guru harus menguasai pensekatan pembelajaran, metode pembelajaran maupun 
metode pembelajaran untuk mempermudah dan menyenangkannya proses pembelajaran, 
khususnya dalam pembelajaran matematika. 
Pelajaran matematika dianggap sebagai mata pelajaran inti, dalam arti mata pelajaran 
tersebut harus diikuti oleh semua pelajar. Mata pelajaran matematika terdiri dari berbagai 
topik yang saling berhubungan (berkoneksi) stau sama lain. Menurut NCTM (2003) 
disebutkan bahwa: 
Koneksi matematika merupakan bagian penting yang harus mendapatkan penekanan 
disetiap jenjang pendidikan. Koneksi matematika adalah keterkaitan antara 
matematika dengan disiplin ilmu yang lain dan keterkaitan matematika dengan dunia 
nyata.  
 
Dari hasil penelitian Sugiman (2008: 9) sebagai berikut: 
Kemampuan koneksi matematis siswa yang diberikan kepada siswa kelas 2-D pada 
suatu SMP Negeri. Nilai rata-rata kemampuan koneksi yang diperoleh siswa adalah 
5.35 dengan standar deviasi 3.8. dilihat dari rata-ratanya berarti kemampuan siswa 
dalam menguasai kemampuan koneksi adalah 53.5%. persentase capaian ini 
tergolong rendah. 
 
Dalam kurikulum matematika, umumnya dipandang sebagai sekumpulan topik, 
sehingga masing-masing topik cenderung diajarkan secara terpisah. Hal ini tentu saja 
membuat siswa harus mengingat konsep yang terlalu banyak dan tidak mengenali prinsip-
prinsip umum yang relevan dengan berbagai bidang sehingga muncul anggapan dikalangan 
siswa bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari.  
Selain itu, matematika merupakan suatu konsep atau ide abstrak yang menyebabkan siswa 
mengalami kejenuhan yang berakibat kurangnya minat siswa. Minat siswa akan tumbuh 
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dan terpelihara apabila kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara bervariansi dan 
dihadapkan pada kehidupan nyata.  
Untuk mengatasi permasalahan diatas, diperlukan suatu model pembelajaran yang 
dapat mendukung proses pembelajaran matematika yang menyenangkan dan bukan 
menyeramkan sehingga dapat meningkatkan minat siswa sekaligus mempermudah koneksi 
siswa dalam belajar matematika dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
pembelajaran yang menuntut siswa menjadi aktif (pandangan konstruktivisme). Salah satu 
model pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 
Ismaimuza (Lutfiah, 2014: 4) mengemukakan bahwa:  
Sejalan dengan pandangan kontruktivisme yang menuntut siswa belajar secara aktif, 
maka pemilihan model pembelajaran yang tepat harus menjadi perhatian. Salah satu 
model pembelajaran yang mempunyai karakteristik interaktif adalah model 
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).  
 
Selain itu, Menurut Tan (Lutfiah, 2014: 4) menyatakan bahwa: 
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan 
yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 
kemampuan untuk menghadapi segala hal yang baru dan kompleksitas yang ada. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran berbasis masalah? 
2. Apakah peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan model 
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional? 
3. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran berbasis masalah? 
 
C. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Belajar 
Surya (1992: 23) berpendapat bahwa: Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan 
lingkungan. 
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Gagne (Sagala, 2012: 17) berpendapat bahwa : 
Belajar merupakan kegiatan yang kompleks, dan hasil belajar berupa kapabilitas, 
timbulnya kapabilitas disebabkan oleh: (1) stimulasi yang berasal dari lingkungan; dan 
(2) proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar. 
 
Dari definisi di atas, pengertian belajar dapat disederhanakan sebagai suatu kegiatan 
yang kompleks sebagai proses menciptakan hubungan antara pengetahuan yang sudah 
dipahami dan pengetahuan yang baru serta dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
nyata. 
 
2. Pengertian Mengajar 
Sagala (2012:9) mendefinisikan bahwa “Mengajar adalah membantu (mencoba 
membantu) seseorang untuk mempelajari sesuatu dan apa yang dibutuhkan dalam belajar 
itu tidak ada kontribusinya terhadap pendidikan orang yang belajar”. 
Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mengajar adalah suatu aktifitas 
menanamkan pengetahuan dalam diri siswa yang terbentuk dari sebuah lingkungan yang 
terdiri dari intansi sekolah, pendidik, dan siswa untuk saling berinteraksi dalam melakukan 
suatu kegiatan sehingga terjadi proses belajar sehingga tujuan pengajaran yang diharapkan 
dapat tercapai. 
 
3. Koneksi Matematis 
Menurut NCTM (Wahyuni, 2008: 11) : “Koneksi matematis terdiri dari tiga macam, 
yaitu: koneksi antartopik matematika; koneksi dengan disiplin ilmu lain; dan koneksi 
dengan kehidupan sehari-hari”. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa 
dalam mengaitkan antarsuatu topik, baik topik dalam matematika itu sendiri, bidang lain, 
maupun matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Menurut Sumarmo (Supriatin, 2009:19) mengemukakan beberapa indikator 
kemampuan koneksi matematis, yaitu: 
a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
b. Memahami hubungan antartopik matematika. 
c. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Memahami representasi ekuivalen konsep atau prosedur yang sama. 
e. Mencari koneksi antartopik matematika dan antartopik matematika dengan topik lain. 
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4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
a. Pengertian PBM 
Menurut Widjajanti (2011:2) “Pembelajaran berbasis masalah (Problem based 
learning, disingkat PBL) adalah pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar atau 
basis bagi siswa untuk belajar”. Sejalan dengan Wena (2011:91) “Model belajar berbasis 
masalah merupakan model pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada 
permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain 
siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan”. 
Menurut Permana & Sumarmo (2007:118) : 
Pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang diawali 
dengan penyajian masalah yang dirancang dalam konteks yang relevan dengan materi 
yang akan dipelajari untuk mendorong siswa ; memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman konsep, mencapai berpikir kritis, memiliki kemandirian belajar, 
keterampilan berpartisipasi dalam kerja kelompok, dan kemampuan pemecahan 
masalah. 
 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah merupakan pembelajaran yang diawali dengan memberikan masalah kepada siswa 
untuk membangun koneksi mereka mengenai konsep yang akan diajarkan.  
 
b. Langkah-langkah PBM 
Ibrahim & Nur (Trianto, 2007:71) mengemukakan lima langkah pembelajaran 
berabsis masalah sebagai berikut: 
1) Orientasi siswa pada  masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita yang memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
3) Membimbing penyeledikan individual maupun kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
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Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, video, dan model serta membantu mereka untuk berbagai tugas dengan 
temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
c. Kelebihan dan Kekurangan PBM 
Menurut Sanjaya (2010:220) sebagai suatu strategi pembelajaran, pembelajaran 
berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 
1) Model yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaram  
2) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa. 
3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
4) Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami 
masalah dalam kehidupan nyata. 
5) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.  
6) Lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
7) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
8) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata. 
9) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun 
belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
Disamping keunggulan, menurut Sanjaya (2010:221) pembelajaran berbasis masalah 
juga memiliki kelemahan, diantaranya: 
a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa 
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 
untuk mencoba. 
b. Keberhasilan strategi pemnbelajan melalui problem solving membutuhkan cukup waktu 
untuk persiapan. 
c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang 
sedang dipelajarinya, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka ingin 
pelajari. 
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5. Pembelajaran Konvensional 
Heriyanto (2009: 29) berpendapat bahwa:  
Model pembelajaran konvensional adalah resitasi atau pengucapan hafalan. Pada 
pembelajaran konvensional mungkin diadakan beberapa kali pengulangan pelajaran 
yang pernah diberikan, yang digunakan untuk meneliti hal-hal yang sebelumnya telah 
disajikan dan diadakan satu atau beberapa ujian tertulis. 
Model Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
guru (teachers centered). Pada pembelajaran ini siswa hanya menerima pengetahuan yang 
diberikan oleh guru sehingga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi pengetahuannya. 
 
D. Metode Penelitian 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 5 Garut, karena 
setiap siswa memiliki karakteristik yang tidak sama, yaitu terdiri dari siswa yang pandai, 
sedang, dan kurang maka dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak dua kelas yaitu 
kelas VIII H sebagai kelas PBM dan kelas VIII I sebagai kelas Konvensional. 
 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2015/2016 pada 
tanggal 4 Mei sampai dengan 28 Mei 2015. Tempat pelaksanaan penelitian di SMPN 5 
Garut. 
 
3. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian menggunakan model desain kuasi eksperimen The Static 
Group Comparison: Randomized Control Group Design adalah sebagai berikut: 
 
Kelompok 
Tes 
Awal 
Perlakua
n 
Tes 
Akhir 
PBM 
Konvension
al 
O   X      O 
------------------------------------- 
O       O 
Keterangan : 
O : Soal Pretest dan Posttest 
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X : Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah 
 
4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes. Dalam penelitian ini instrumen 
tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian, yang digolongkan ke dalam dua bentuk yaitu 
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Soal-soal tersebut terlebih dahulu diuji cobakan 
terhadap siswa kelas IX SMPN 5 Garut. Setelah itu, dianalisis untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda serta tingkat kesukaran soal baik secara keseluruhan maupun 
untuk tiap butir soal. Sedangkan untuk non tes berupa angket. 
 
E. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian Kuantitatif 
a. Deskripsi Data Hasil dan Analisis Tes Awal 
Data hasil tes awal yang diperoleh dari kelas PBM dan kelas Konvensional yang 
dideskripsikan pada Tabel 1, diperoleh  hasil data sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Deskripsi Data Hasil Tes Awal 
Kelas  Rata-Rata Simp. Baku  
PBM 6,84 2,26 
Konvensional 4,57 1,85 
 
1) Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest, seperti yang diuraikan analisisnya 
dengan menggunakan uji Liliefors. Maka hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal 
Kelas  Lmax Ltabel Ket 
PBM 0.1433 0,1457 
Normal 
Konvensional 0.1513 0,1519 
 
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa nilai Lmaks < ttabel baik PBM maupun 
Konvensional sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. 
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Karena kedua data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya dengan Uji 
Homogenitas Dua Varians. 
 
2) Uji Homogenitas Dua Varians 
Hasil Uji Homogenitas Dua Varians yang dideskripsikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Homogenitas Dua Varians 
Kelas Varians Fhitung Ftabel 
PBM 5,11 
1,49 1,76 
Konvensional 3,42 
 
Berdasarkan Tabel 3, dengan menggunakan perhitungan nilai F diperoleh Fhitung < FTabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa: kedua variansnya homogen. Analisis selanjutnya 
dengan uji t. 
 
3) Uji t 
Pengujian hipotesis pada hasil tes awal menggunakan uji dua pihak, adapun 
perumusan hipotesisnya: 
Ho     
: 
Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal yang signifikan 
antara siswa kelas PBM dengan kelas 
Konvensional. 
Ha     
: 
Terdapat perbedaan kemampuan 
awal yang signifikan antara siswa kelas 
PBM dengan kelas Konvensional. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 
Jurnal Riset Pendidikan            Vol. 2, No. 1, Mei 2016 
36 
 
Hasil Uji t data tes awal 
Kelas  dsg thitung ttabel 
PBM 
2,0738 4,6722 1,9939 
Konvensional 
 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak dan dapat 
disimpulkan Ha diterima. 
 
b. Deskripsi Hasil dan Analisis Data Gain 
Data gain yang diperoleh dari kelas PBM dan kelas Konvensional dideskripsikan pada 
Tabel 5, maka diperoleh hasil data sebagai berikut: 
Tabel 5 
Deskripsi Data Gain Ternormalisasi 
Kelas  
Rata-
Rata 
Simp. 
Baku  
Kriteria 
PBM 0,71 0,18 
Sedang 
Konvensional 0,45 0,15 
 
1) Uji Normalitas Data Gain 
Berdasarkan hasil uji normalitas data gain, seperti yang diuraikan analisisnya dengan 
menggunakan uji Liliefors. Maka hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal 
Kelas  Lmax Ltabel Ket 
PBM 0.1276 0,1457 Normal 
Konvensional 0.2078 0,1519 
Tidak 
Normal 
 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh bahwa kelas PBM nilai Lmaks < ttabel sedangkan kelas 
Konvensional Lmaks > ttabel. Karena data kelas Konvensional tidak berdistribusi normal, maka 
langkah selanjutnya dengan Uji Mann Whitney. 
2) Uji Mann Whitney 
a) Hipotesis Pengujian 
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Ho:Peningkatan kemampuan koneksi matematis  siswa yang  mendapatkan model 
pembelajaran berbasis masalah tidak lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 
mendapatkan model pembelajaran konvensional. 
Ha :Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan model 
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dibanding dengan siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran  konvensional. 
b) Kriteria pengujian 
Jika 
tabelthitung zz   maka Ho diterima 
Hasil uji Mann Whitney disajikan pada Tabel 7 berikut: 
Tabel 7 
Hasil Uji Mann Whitney Data Gain 
Nilai U μu ∑T δu Zhitung Ztabel 
141 665 104,5 90,42 -5,80 1,96 
 
Berdasarkan Tabel 7, maka diperoleh nilai zTabel < zhitung sehingga berada pada daerah 
penolakan Ho dengan katalain Ha diterima.  
 
2. Hasil Penelitian Kualitatif 
a. Interpretasi Sikap Siswa Secara Umum 
 
Tabel 8 
Skala Tanggapan Interpretasi Sikap Siswa Kelas PBM  
Aspek Sikap Skor  Kriteria 
Menunjukan respon siswa 
terhadap matematika dan 
pembelajarannya. 
 
 
2359 
 
 
Baik 
Menunjukan respon siswa 
terhadap manfaat belajar 
matematika. 
Menunjukan respon siswa 
terhadap pelajaran 
matematika dengan 
kegiatan pembelajaran 
yang ada hubungannya 
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Aspek Sikap Skor  Kriteria 
dengan kehidupan sehari-
hari. 
Menunjukan respon siswa 
terhadap soal-soal koneksi. 
 
b. Interpretasi Sikap Siswa Tiap Indikator 
 
Tabel 9 
Interpretasi Skala Sikap Kelas PBM 
terhadap Masing–Masing Indikator 
 
Aspek   Skor  Kriteria 
Menunjukan respon 
siswa terhadap 
matematika dan 
pembelajarannya.  
 783 Baik  
 Menunjukan respon 
siswa terhadap manfaat 
belajar matematika. 
 739  Baik  
 Menunjukan respon 
siswa terhadap pelajaran 
matematika dengan 
kegiatan pembelajaran 
yang ada hubungannya 
dengan kehidupan sehari 
– hari. 
 451  Baik  
 Menunjukan respon 
siswa terhadap Soal – 
soal koneksi. 
 386  Baik  
 
F. Pembahasan 
Dalam pembahasan ini dibahas hal-hal yang berkaitan dengan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. Adapun hal-hal yang dibahas antara lain: 
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil penelitian 
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a. Kemampuan Awal Siswa 
Sebelum perlakuan pembelajaran kedua kelas terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-
test) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu kemampuan awal 
koneksi matematis siswa. Setelah dianalisis dengan menggunakan uji t, diperoleh 
kesimpulan yaitu terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara siswa yang 
mendapatkan model PBM dan siswa yang mendapatkan model pembelajaran 
konvensional.  
b. Model pembelajaran yang digunakan 
Dilihat dari hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kemampuan koneksi 
dengan menggunakan model PBM. Hal ini dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 
berbeda antara kelompok PBM dengan konvensional, dimana pada kelompok PBM 
pembelajaran berlangsung siswa secara kelompok belajar aktif dalam menyelesaikan soal-
soal koneksi, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator belajar. Hal ini berbeda dengan 
kelompok konvensional yang cenderung pembelajarannya di dominasi oleh guru. 
 
c. Aktifitas Siswa Kelas PBM Pada Saat Pembelajaran Berlangsung 
Dalam penelitian ini, penulis menyusun empat RPP untuk kelas PBM dan 
Konvensional. Pada pertemuan pertama, materi yang dibahas yaitu mengenai pengertian 
kubus dan jaring-kubus. Kemudian siswa dibagi kelompok dengan setiap kelompok 
berjumlah empat atau lima orang. Kemudian guru mengingatkan kembali tentang materi 
bangun ruang sisi datar yang disajikan berupa LKS yang berkaitan dengan materi untuk 
dianalisis oleh setiap anggota kelompok. Setelah semua kelompok berdiskusi dan 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS. 
Pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat materi yang dibahas yaitu rumus luas 
permukaan kubus, volume kubus, rumus luas permukaan balok dan rumus luas volume 
balok. Pada setiap pertemuan siswa selalu mengalami peningkatan dalam proses belajarnya. 
Hal ini ditunjukan pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat siswa sudah berani dalam 
menyampaikan idenya, lebih aktif dalam proses diskusi, dan ada beberapa siswa yang 
mengajukan diri untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. 
Adapun faktor yang ditemukan penulis yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model PBM, diantaranya: 
1) Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran dengan mengerjakan LKS secara 
berkelompok yang membutuhkan konsep-konsep yang berbeda pengalaman belajar 
yang banyak. 
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2) Siswa belum terbiasa dan paham dengan model pembelajaran berbasis masalah, 
sehingga pada saat pertama kali diterapkan siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan pengertian, bimbingan, 
dan arahan mengenai model pembelajaran berbasis masalah yang sedaang berlangsung. 
3)  Siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal cerita, sehingga ada beberapa siswa kurang 
mampu menyelesaikan soal tersebut dan cenderung tidak biasa menyelesaikan 
permasalahan dalam LKS. Untuk mengatasi hal tersebut guru membiasakan siswa untuk 
mengerjakan soal-soal cerita dan memberikan pengertian, bimbingan, dan arahan 
kepada siswa bagaimana cara menyelesaikan soal cerita dengan pertanyaan-pertanyaan 
terbimbing untuk mendapatkan jawaban yang sesuai. 
4) Beberapa siswa masih ada yang tidak memperhatikan saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung.  
Adapun kelebihan dan kekurangan model PBM yang diamati oleh peneliti selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan  PBM 
a) Dengan pembelajaran berbasis masalah siswa terbiasa akan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mengerti arti pentingnya 
matematika bagi kehidupan sehari-hari. 
b) Siswa aktif untuk saling membantu satu sama lain dalam kelompok belajarnya untuk 
memahami materi supaya mencapai keberhasilan, sehingga terpupuknya rasa 
toleransi dan kerjasama. 
c) Dengan model PBM, kelompok siswa terlihat lebih bersemangat dan berlomba-
lomba untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS lebih cepat 
dibanding kelompok lain. 
d) Menciptakan suasana baru dalam pembelajaran, siswa dengan aktif dilibatkan 
secara langsung untuk menyelesaikan suatu permasalahan secara berkelompok. 
e) Memaksimalkan interaksi guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa dalam 
kelompok belajarnya.  
 
2) Kekurangan model PBM: 
a) Sebaiknya guru/peneliti sudah mengetahui keadaan siswa yang akan diterapkan 
dengan model PBM, karena jika belum mengetahuinya, sehingga akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
b) Membuat kesulitan dalam proses pembelajaran, karena siswa dihadapkan pada 
situasi belajar secara kelompok mandiri. 
Jurnal Riset Pendidikan           Yanti 
Mayasari 
 
 
41 
 
c) Memerlukan alokasi waktu yang banyak dalam tahap pengisian LKS serta 
memperbaikinya apabila masih ada yang salah pada pengerjaannya. 
 
d. Aktivitas Siswa Kelas Kontrol Pada Saat Pembelajaran Berlangsung 
Untuk kelas kontrol, pada proses pembelajarannya untuk setiap pertemuan tidak 
ditemukannya peningkatan, karena pada kelas Konvensional terpaku dengan informasi 
yang didapatkan dari guru. Selain itu, siswa kurang aktif dalam proses pembelajran maupun 
mengeluarkan pendapat walaupun sudah diberi motivasi, apabila ada hal yang menurut 
guru seharusnya ditanyakan mereka cenderung memilih untuk diam. 
Adapun faktor yang ditemukan penulis yang menghambat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional, diantaranya: 
1) Pada proses model pembelajaran konvensional siswa sebagian besar diberi informasi 
oleh guru.  
2) Kurangnya potensi yang tergali, karena pada saat proses pembelajaran, sebagian 
banyak dari mereka masih senang dengan dunianya sendiri. 
3) Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika  
4) Pembelajaran yang fokus pada koneksi matematis merupakan hal yang baru bagi 
mereka sehingga membuat mereka merasa bingung. 
 
e. Sikap Siswa terhadap Model Pembelajaran yang Digunakan 
Respon siswa terhadap model pembelajaran berbasis masalah ini dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu: 
a. Sikap Siswa Kelas PBM secara Umum 
Respon siswa kelas PBM secara umum mengenai respon siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunaan model pembelajaran berbasis masalah berinterpretasi 
baik. Hal ini terlihat ketika kelompok siswa kelas PBM yang mengalami peningkatan respon 
secara bertahap yang menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
 
b. Sikap Siswa Kelas PBM terhadap Masing-masing Indikator 
Respon siswa kelas PBM terhadap masing-masing indikator, yaitu: 
1) Menunjukan respon siswa terhadap matematika dan pembelajarannya menunjukan 
interpretasi baik. . Hal ini terlihat ketika siswa kelas PBM mengikuti berbagai proses 
pembelajarannya yang telah disepakati sebelumnya. 
2) Menunjukan respon siswa terhadap manfaat belajar matematika berinterpretasi baik. 
Hal ini terlihat ketika siswa lebih menghargai lagi belajar matematika, mereka lebih 
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semangat dan tekun saat dalam proses pembelajaran maupun di luar proses 
pembelajaran. 
3) Menunjukan respon siswa terhadap pelajaran matematika dengan kegiatan 
pembelajaran yang ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari berinterpretasi 
baik. Hal ini terlihat ketika siswa tidak banyak mengeluh ketika mereka dihadapkan 
pada persoalan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. 
4) Respon Menunjukan respon siswa terhadap Soal – soal koneksi berinterpretasi baik. Hal 
ini terlihat ketika siswa tidak banyak mengeluh ketika mereka dihadapkan pada 
persoalan yang berbentuk cerita yang terjadi pada kehidupan sehari-hari, antartopik 
matematika maupun hubungan dengan disiplin ilmu yang lain. 
 
c. Sikap Tiap individu Siswa Kelas PBM 
Pada data interpretasi sikap tiap individu di kelas PBM terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berinterpretasi 
baik. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang berinterpretasi baik sebanyak 23 orang 
dengan frekuensi relatif.                            
G. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan, sehingga dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 
berbasis masalah berinterpretasi sedang. 
2. Kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis 
masalah lebih tinggi daripada yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah berinterpretasi baik. 
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